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Abstrak 

Model pembelajaran merupakan sebuah bentuk yang dirancang untuk menunjang pembelajaran di sekolah dalam 

hal ini model pembelajaran direct instruction dengan kata lain pembelajaran langsung yang merupakan model 

pembelajaran yang di terapkan secara prosedural dan terstruktur, tujuan penelitian untuk melihat model 

pembelajaran direct intruction optimal digunakan untuk keterampilan guling depan. Penelitian ini menggunakan 

penelitian eksperimen dengan pendekatan penelitian kuantitatif sampel untuk penelitian ini siswa kelas IV di 

Sekolah Dasar Negeri Suko 2 dengan jumlah 53 siswa dan pengambilan sampel dengan purposive sampling, 

desain mengunakan One Group Pre-test Post-test Design pengumpulan data dengan tes keterampilan guling 

depan, data dianalisis secara deskriptif dan uji paired simple t test. Hasil penelitian untuk pre test dengan nilai 

min 5.00, max 8.00, mean 6.5283, standart deviasi 0.89020. Sedangkan untuk hasil data post test menunjukan 

nilai min 5.00, max 8.00, mean 7.3774, untuk standart deviasi 0.71324. Sedangkan untuk uji beda hasil nilai sig 

0,00 < 0,05. Kesimpulan bahwa bisa dikatakan bahwa penerapan model direct instruction optimal terhadap 

keterampilan guling depan siswa Sekolah Dasar Negeri 2 suko. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Direct Instruction, Guling Depan. 

 

Abstract 

The learning model is a form designed to support learning in schools in this case the direct instruction learning 

model in other words direct learning which is a learning model that is applied procedurally and structured, the 

purpose of the study is to see the optimal direct instruction learning model used for front roll skills. This study 

uses experimental research with a quantitative research approach, the sample for this study is fourth grade students 

at Suko 2 State Elementary School with a total of 53 students and sampling with purposive sampling, the design 

uses One Group Pre-test Post-test Design data collection with front roll skills tests, data analysed descriptively 

and paired simple t test. The results of the study for the pre-test with a min value of 5.00, max 8.00, mean 6.5283, 

standard deviation 0.89020. Meanwhile, the post test data results show a min value of 5.00, max 8.00, mean 

7.3774, for a standard deviation of 0.71324. As for the different test results, the sig value is 0.00 <0.05. The 

conclusion that it can be said that the application of the direct instruction model is optimal for the front roll skills 

of Suko 2 State Elementary School students 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya sistem pendidikan pada PJOK selalu berkaitan dengan memanfaatkan 

aktivitas gerak yang disesuaikan dengan rencana yang sistematis untuk tujuan 

mengembangkan dan tingkatkan perseptial setiap individu, tujuan PJOK memberi abntuan 

jasmani dan rohani melalui aktivitas fisik, (Widodo & Azis, 2018). Mata pelajaran PJOK 

sebagai bentuk komponen yang penting secara keseluruhan yang mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kebugaran jasmani, keteram;pilan gerak dan emosi 
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yang stabil, (Tarigan & Raharjo, F, 2021). Sehingg hasil dari proses tersebut menjadi prioritas 

utama dalam pembelajaran yang efektif dan juga keterampilan setiap individu dalam PJOK, 

Pentingnya PJOK karena merupakan bagian dari integral dari suatu pendidikan dengan 

meningkatkan kinerja aktivitas fisik dalam pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh, (Pambudi et 

al., 2019). Mata pelajaran PJOK sebaagai bentuk kegiatan belajar yang pelaksanaanya dalam 

mencapai hasil yang optimal disekolah dengan materi dalam hal ini senam lantai yang 

merupakan aktivitas yang perlu adanya perkembangan yang berkaitan dengan melompat dan 

menguling yag teratur dengan kaitannya dalam kebiasaan dasaar dalam berbagai permainan, 

(Ashidqy et al., 2023). 

Pada pembelajaran PJOK senam lantai termasuk jenis senam yang tidak mengunakan 

alat dan menjadi salah satu materi pada mata pelajaran PJOK dari tingkat dasar sampai 

menengah atas, ( Setiawan et al., 2020). Senam lantai juga dapat membantu meningkatkan 

keterampilan fisik seperti kecepatan, kelincahan, keseimbangan, daya tahan, kekuatan, dan 

keberanian, (Anggriawan et al., 2019). Senam lantai sebagai aktivitas yang mampu membantu 

perkembangan anak secara optimal dan gerakan senam merupakan komponen fisik yang paling 

penting, Setiawan & Soraya, (2020). Gerakan senam mengacu dengan menggabungkan 

gerakan anggota tubuh dan kemampuan gerak motorik, (Darumoyo, 2025). Kelenturan tubuh 

yang sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia dapat dicapai melalui gerakan 

senam, (Akmal et al., 2018).  Jenis gerakan dalam senam lantai yaitu guling depan dengan 

lakukan gerakan bertahap dalam proses pelaksanaan tidak memandang jenis kelamin dan 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesehatan, keterampilan, meningkatkan keterampilan 

gerak, dan mencapai tujuan, Senam juga membantu meningkatkan aspek afektif anak, termasuk 

membuat anak merasa lebih berani dan percaya diri, (Nugraheni & Supena, 2019). menurut 

Harimurti, (2018) menyatakan  bahwa  guling  depan  secara umum sebagai gerakan ke depan, 

gerakan guling depan adalah gerakan mengguling ke depan posisi bulat. 

PJOK memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan salah satuya pada kualitas hasil 

belajar siswa dengan melihat efektif model yang dipakai dalam pembelajaran, (Syafarina et al., 

2021). Oleh karena itu setiap guru memakai model pembelajaran yang efektif untuk kreatifitas 

dalam pembelajaran PJOK untuk mencapai tujuan pembelajaran (Prasetiyo et al., 2023), model 

pembelajaran Direct Intruction sebagai salah satu model pembelajaran yang membantu siswa 

belajar tentang pengetahuan prosedural secara sistematis, (Arifin & Subarna, 2023). Model 

pembelajaran (pembelajaran langsung) yang menekankan penguasaan konsep dengan 

perubahan perilaku melalui penggunaan pendekatan deduktif, (Suherlan, 2019). Sehingga 
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model pembelajaran  Direct Intruction guru dapat mengontrol apa yang diajarkan di kelas, 

menjaga siswa fokus pada pelajaran, (Rustiawan et al., 2020). Dalam hal ini model 

pembelajaran direct intruction sebagai bentuk model yang dapat menunjang dalam 

pembelajaran guling depan, (Mabrur et al., 2021). Direct intruction sebagai bentuk pendekatan 

pembelajaran yang efektif  karena siswa mempunyai kemampuan dalam memahami ide dan 

keterampilan gerak yang sesuai instruksi pendidik, (Zialukman et al., 2024). Model 

pembelajaran direct intruction dalam hal ini untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

cara melakukan sesuatu dengan terstruktur dengan dipelajari berdasarkah langkah dan juga 

menambah pengetahuan, sehingga prestasi belajar dapat ditingkatkan, (Supargo, 2021). 

Permasalahan dalam proses pembelajaran PJOK pada materi guling depan secara 

mendasar pada siswa saat melakukan guling depan siswa belum memahami konsep dan gerak 

dasar guling depan karena siswa memiliki perasaan takut dalam melakukan gerakan guling 

depan, selama proses pembelajaran siswa kurang memiliki motivasi dalam melakukan guling 

depan dengan kurang sempurna, analisis kesulitan belajar guling depan mencakup kurang 

kurang percaya diri, ketidakpahaman siswa, dan metode pembelajaran dan peralatan yang tidak 

sesuai, (Mahmudah et al., 2022). Pada saat melakukan gerakan awalan kebanyakan siswa 

masih terlihat kurang percaya diri sehingga dengan mencoba memberikan keterampilan guling 

depan dengan model pembelajaran yang sifatnya membantu mempermudah melakukan dan 

memahami dasar gerakan guling depan. 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan pendekatan deskriptif kuantitatif, dengan 

mengunakan Desain Pretest - Posttest (One Group Pretest Posttest Design) dalam hal ini 

melihat hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan. Sampel penelitian ini siswa kelas 

IV di Sekolah Dasar Negeri Suko 2 dengan jumlah 53 siswa dan pengambilan sampel dengan 

purposive sampling di mana metode pengambilan sampel sangat selektif berdasarkan 

pertimbangan atau kriteria. Untuk prosedur penelitian dengan melihat tes awal (pre test), 

selanjutnya perlakuan (treatment) dan melakukan tes akhir (post-test). Instrumen Penelitian 

dengan mengunakan instrumen tes keterampilan guling depan, (Heri et al., 2017). perhitungan 

analisa dengan uji analisis deskriptif, uji prasyarat dengan melihat uji normalitas dan 

homogenitas, uji-t untuk melihat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

HASIL  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan memiliki tujuan untuk melihat hasil model 

pembelajaran direct instruction, maka hasil analisa data diperoleh penjelasan dibawah ini : 
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Tabel 1. Uji deskriptif Statistik  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

pre_test 53 5.00 8.00 6.5283 .89020 

post_test 53 5.00 8.00 7.3774 .71324 

Valid N 

(listwise) 
53 

    

Hasil data uji deskriptif statistik pada tabel 3 menjelaskan bahwa hasil untuk pre test 

dengan nilai min 5.00, max 8.00, mean 6.5283, standart deviasi 0.89020. Sedangkan untuk 

hasil data post test menunjukan nilai min 5.00, max 8.00, mean 7.3774, untuk standart deviasi 

0.71324. setelah melihat hasil uji deskriptif selanjutnya analisis uji prasyarat dengan melihat 

uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 Kolmogorov-Smirnova 

Statistic Df Sig. 

Pre_Test .194 53 .070 

Post_Test .213 53 .120 

Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan hasil uji normalitas dengan melihat nilai 

signifikansi di ketahui bahwa nilai sig pada data pre test 0,07 > 0.05, maka data dianggap 

berdistribusi normal, sedangkan untuk data post test diketahui bahwa nilai sig 0,09 > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Selanjutnya uji pra syarat uji homogenitas sebagai berikut : 

Tabel 3. Uji Homogenitas Pre Test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.092 3 49 .964 

Berdasarkan hasil pada tabel 3 dengan melihat uji homogenitas bersifat homogen 

karena nilai signifikansi Leven’s test 0,964 > 0,05.  

Tabel 4. Uji Homogenitas Post Test 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.152 4 48 .961 

Hasil tabel 4 menjelaskan uji homogenitas untuk hasil post test bahwa dengan melihat 

nilai signifikansi pada Leven’s test 0,961 > 0,05. 

Setelah melihat hasil yang telah memenuhi pada uji normalitas dan homogenitas 

selanjutnya bisa melakukan pengujian hipotesis dengan uji t, dalam hal ini dapat diketahui 

bahwa : 
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Tabel 5 Uji Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

post_test - 

pre_test 
.84906 1.04507 .14355 .56100 1.13711 5.915 52 .000 

Hasil pada tabel 5 di atas menjelaskan uji beda dari data  pre dan post menunjukan 

nilai sig 0,00 < 0,05, Jadi penerapan model direct instruction optimal terhadap keterampilan 

guling depan siswa Sekolah Dasar Negeri Suko 2. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan temuan pada perhitungan hasil penelitian bahwa dampak baik penerapan 

pengunaan model Direct Instruction terjadai hasil keterampilan guling depan, oleh karena itu 

direct instruction bisa dikatakan sebagai pembelajaran dengan tujuan peserta didik memahami 

konsep materi yang akan diajarkan, salah satu tujuan ketika suatu pendidikan tercapai dengan 

menggunakan model pembelajaran sebagai strategi seorang pendidik untuk pembelajaran yang 

tepat pada setiap pelajaran yang diajarkan pada peserta didik, model tersebut yang memberi 

kesempatan siswa untuk melakukan apa yang dijelaskan oleh pendidik dan mengawasi secara 

seksama yang dapat membatu proses belajar peserta didik yang dirancang untuk mengajarkan 

pengetahuan dengan prosedur yang terstruktur dalam sebuah kegiatan yang dilakukan dengan 

bertahap dan juga berdampak baik terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran, sehingga bisa 

dikatakan bahwa motivasi dapat sebagai sesuatu yang mendorong individu untuk bergerak, 

(Saputro, Ma’arif, & Prasetyo, 2022).  

Berdasarkan penelitian Santra, (2021) menjelaskan bahwa penggunaan direct instruction 

memberi peningkatan pada hasil belajar siswa, model ini dipengaruhi oleh kemampuan peserta 

didik yang mempercayai pendidik dalam penerapan model tersebut berhasil, sehingga bisa 

dipahami bahwa pembelajaran langsung membuat perubahan tinglah laku dan pemahaan 

konsep dengan memperoleh keterampilan langkah demi langkah dengan menggunakan waktu 

secara efesien, dalam hal ini model pembelajaran direct instruction dapat memberi siswa 

pengetahuan, kemampuan berfikir dan kemampuan psikomotor yang secara langsung 

berinteraksi dengan sumber belajar yang disusun dalam pembelajaran, (Febriyanti et al., 2022). 

Pendidik mengunakan pendekatan pembelajaran yang terpusat pada pendidik itu sendiri dalam 

hal ini model direct instruction dalam setiap pembelajaran dalam penyampaian materi, model 
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direct instruction memberi dampak motivasi terhadap hasil belajar pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan, (Netrisal & Insanistyo, 2022).  

Metode pembelajaran pada dewasa ini banyak yang dikembangkan dengan tujuan untuk 

bisa memudahkan siswa untuk memahami materi dalam pembelajaran karena nantinya akan 

memberi kemudahan dalam menyampaikan materi dan mempratekkan salah satunya materi 

guling depan, pembelajaran guling depan juga dapat menggunakan model pembelajaran yang 

berbeda seperti menggunakan alat peraga sebagai alat media mengajar untuk menunjang 

keterampilan guling depan, (Iqbal, 2022). Ketika menggunakan model pembelajaran yang 

benar dan terkontrol akan memberi dampak baik pada hasil belajar senam lantai guling depan, 

penerapan sebuah model pembelajaran yang tepat memberi hal positif terhadap siswa dalam 

giat belajar, oleh karena itu ketika sebuah model dan strategi diterapkan dalam pembelajaran 

akan mampu meningkatkan keinginan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan juga 

menciptakan suatu proses pembelajaran yang optimal sehingga tercapai tujuan pembelajaran.. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa pada perhitungan uji beda menjelaskan 

adanya bentuk optimal dari model pembelajaran direct instruction terhadap guling depan, 

sehingga hal tersebut memberi gambaran bahwa ketika melakukan aktivitas pembelajaran 

dalam PJOK memerlukan sebuah model yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran di 

sekolah.   
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